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Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di lingkungan Ma’had Al-

Ittihad Al-Islami Camplong Sampang, mayoritas dari mereka memiliki kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan emosional yang tinggi, dan juga mempunyai perilaku yang belum sepenuhnya 

baik. Dengan demikian melalui kegiatan tahfidz Qur’an diharapkan mereka bisa menyadari 

bahwa kecerdasan spiritual penting untuk perilaku mereka, sehingga dapat melahirkan generasi 

yang memiliki potensi dan perilaku yang sangat baik serta menjadi insan kamil. Begitupun MA 

Al-Ittihad Al-Islami Camplong Sampang untuk meningkatkan kecerdasan spiritual melalui 

proses program kegiatan tahfidzul Qur’an dengan memakai metode umum yaitu metode tahfidz 

(menghafal), murajaah (mengulang hafalan), dan ziyadah (menambah hafalan) yang bertujuan 

untuk dapat meningkatkan kecerdasan spiritual para santri. 

Penelitian ini  bertujuan 1) untuk mengetahui pelaksanaan program tahfidzul Qur’an 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual di MA Al-Ittihad Al-Islami Camplong Sampang. 2) 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program tahfidzul Qur’an 

dalam  meningkatkan  kecerdasan sipitual di MA Al-Ittihad Al-Islami Camplong Sampang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Adapun  hasilnya  adalah  1)  pelaksanaan  kegiatan  tahfidzul Qur’an  dalam meningkatkan 

kecerasdasan spiritual di MA Al-Ittihad Al-Islami Camplong Sampang dilaksanakan setiap hari 

sebelum jam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai ataupun pada sore ketika jam santai dan 

juga malam hari sebelum dan sesudah kegiatan informal di pesantren. Untuk kegiatan  tahfidzul 

Qur’an menggunakan  metode umum yakni metode tahfidz (menghafal), murajaah (mengulang 

hafalan), dan ziyadah (menambah hafalan). 2) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program tahfidzul Qur’an dalam  meningkatkan kecerdasan spiritual di MA Al-Ittihad Al-Islami 

Camplong Sampang yaitu ada dukungan dari orang tua, kemauan yang sangat besar dari dalam 

dirinya, niat karena Allah dan ingin mendapatkan pahala. Adapun faktor penghambatnya yaitu 

bermalas-malasan, tidak giat, tudak ada motivasi hidup dll. 


